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Abstract: The formulation of the problem in this study is how students perceive the pedagogic,
personality, social and professional competence of guidance and counseling teachers in
providing guidance and counseling services at SMA N 7 padangsidempuan. Research
objectives To find out the views or perceptions of students regarding guidance and counseling
teachers at SMA Negeri 7 Padangsidempuan. This type of research uses qualitative research
with descriptive methods. This research uses qualitative research with descriptive methods.
Qualitative research is a study aimed at describing and analyzing phenomena, events, social
activities, attitudes, beliefs, perceptions, thoughts of people individually and in groups.
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Abstrak: Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana persepsi Siswa
tentang kompetensi pedagogik, kepribadian,social dan professional guru bimbingan dan
konseling dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling di SMA N 7 padangsidempuan.
Tujuan penelitian Untuk mengetahui pandangan atau persepsi siswa mengenai guru bimbingan
dan konseling di SMA Negeri 7 Padangsidempuan. Jenis penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang di tujukan
untuk mendeksripsikan dan menganalisi fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepi, pemikiran orang seacara individual maupun kelompok.

Kata kunci: persepsi siswa, kompetensi guru BK

PENDAHULUAN

Pendidikan formal adalah jalur yang
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas
pendidikan dasar, menengah, dan tinggi (UU
No. 22 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional). Pelatihan  formal biasanya
berlangsung di sekolah dengan satu atau lebih
guru spesialis, termasuk guru bimbingan dan
konseling atau konselor.

Pengertian pendidikan dalam UU No.
20 Tahun 2003 mengatakan bahwa pendidikan
adalah usaha terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran, agar

peserta didik dapat secara aktif dan optimal
mengembangkan potensi dirinya.

Seseorang dapat disebut sebagai guru
bimbingan konseling yang berkualitas ketika
studi (S-1)

konseling dan program pelatihan profesi

telah  menyelesaikan sarjana
konseling dari program rekrutmen guru yang
terakreditasi (Permendiknas No. 27 Tahun 2008
kembali Obyek). (Persyaratan Kualifikasi) Guru
pendidikan tinggi, pendidikan kejuruan dan
bimbingan karir juga harus memiliki empat
kompetensi dasar:

kompetensi  kepribadian,
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kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional.
Dalam bidang pendidikan, kegiatan

belajar mengajar wajib dilakukan melalui

sistem online. Pembelajaran  berlangsung
dengan bantuan media, baik media cetak
(modul) maupun media non cetak (audio video),
komputer internet, siaran radio dan televisi
(Mona, 2020). Saat pembelajaran daring, siswa
mungkin kurang aktif dalam menyampaikan
keinginan dan pemikirannya, sehingga dapat
menyebabkan pembelajaran menjadi
membosankan. Siswa yang bosan saat belajar
tidak mengalami dalam hasil

(Noveandini, 2017). Oleh karena itu diperlukan

kemajuan

seorang penggerak yang menggerakkan siswa
sedemikian rupa sehingga menjadi semangat
belajar dan mencapai keberhasilan belajar.
Karena sebagai seorang guru BK,
fokusnya adalah pada perasaan menyemangati,
membimbing dan menghibur setiap siswa dan
bukan seseorang yang hanya mengajar dengan
memberikan materi pembelajaran. Keahlian
pedagogik dapat berupa pengetahuan guru BK
tentang teknik dan persiapan konseling. dan
pelaksanaan layanan konseling, serta orientasi
dan konseling, personal, kelompok dan klasikal.
Kompetensi sosial itu sendiri adalah tentang
kerja sama guru pembimbing dengan aktor lain
dalam konteks kepemimpinan dan
implementasi kepemimpinan di sekolah, dan
terakhir kompetensi profesional itu sendiri
dapat tentang kemampuan guru pembimbing
untuk menerapkan keterampilannya kepada

siswanya sendiri untuk diterapkan.

Dalam pelaksanaannya, seluruh

kompetensi  harus  dilaksanakan  secara
seimbang dan profesional, sehingga kebutuhan
peserta didik diperhitungkan di sekolah dan
proses pengembangannya berjalan lancar. Jika
guru BK berhasil menerapkan keterampilan
profesionalnya  kepada siswanya, maka
pendapat atau persepsi siswa terhadap guru BK
juga positif, yaitu siswa tidak memandang guru
BK sebagai sosok yang suka mengontrol, tidak
ramah, ya bahkan sebagai “ petugas polisi
yang

hukuman.

sekolah" tugas satu-satunya adalah
tidak

mengikuti tata tertib sekolah. Selain itu, ketika

memberikan Siswa yang

memberikan materi bimbingan, guru

pembimbing juga harus menawarkan apa yang

sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga

mereka  dapat = memanfaatkannya  dan

melaksanakan tugas perkembangannya secara
optimal.

Kualifikasi guru BK adalah

kemampuan atau keterampilan guru yang
memenuhi sedemikian

persyaratan rupa

sehingga  memiliki ~ kewenangan  untuk

melaksanakan tugas-tugas jurusannya di
lingkungan pendidikan secara bertanggung
jawab dan profesional. Kehadiran pengawas di
sekolah bermanfaat  ketika

sangat guru

pembimbing mampu melaksanakan secara
efektif sesuai dengan kebutuhan siswa.
Kompetensi sosial guru BK merupakan
salah satu kompetensi yang harus dimiliki
seorang guru BK. Menurut Permenkes Nomor
16 Tahun 2007 tentang kualifikasi akademik

dan kualifikasi guru, mengenai aspek soft skill
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yang harus dikuasai seorang guru disebutkan
bahwa aspek soft skill seorang pendidik adalah:
Bersikap inklusif, bertindak objektif dan tidak

membeda-bedakan berdasarkan jenis kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, atau status sosial ekonomi.

Berkomunikasi secara efektif, tegas dan santun
dengan sesama guru, dosen, orang tua dan
masyarakat. Beradaptasi dengan penugasan di
seluruh wilayah Republik Indonesia dengan
sosial Komunikasi

keragaman budayanya.

dengan dunia profesional itu sendiri dan
kelompok profesional lainnya secara lisan dan
tulisan atau sebaliknya.
(dari

pengumpulan,

Persepsi kata Latin persepsi)

adalah identifikasi, dan
interpretasi data sensorik untuk mendapatkan
gambaran dan pemahaman tentang lingkungan.
Persepsi mencakup semua sinyal dari sistem
saraf yang dihasilkan dari rangsangan fisik atau
kimia dari organ-organ indera, seperti
penglihatan, di mana cahaya menyerang retina
mata, penciuman, di mana media molekul
penciuman (aroma) digunakan, dan
pendengaran. , yang menghasilkan gelombang
suara. Persepsi bukanlah penerimaan isyarat
secara pasif, tetapi dibentuk oleh pembelajaran,
ingatan, harapan, dan perhatian. Persepsi
bergantung pada aktivitas sistem saraf yang
kompleks, tetapi tampaknya tidak ada karena
terjadi di luar kesadaran.

sekolah

Fenomena di  beberapa

menggambarkan ketakutan, kemalasan dan

keengganan untuk mengikuti layanan konseling.

Diyakini bahwa satu-satunya tugas seorang

konselor bimbingan adalah menghukum siswa
yang bermasalah. Ada stereotype bahwa ruang
konseling adalah tempat bagi orang yang

bermasalah.  Adanya anggapan  bahwa

bimbingan dan konseling bukanlah mata
pelajaran yang wajib. Diasumsikan bahwa guru

yang mengontrol memiliki kepribadian yang

agresif.
METODE

Jenis penelitian ini  menggunakan
penelitian  kualitatif dengan menggunakan

metode deskriptif dan penelitian kualitatif
menggunakan metode deskriptif. Menurut Nana
Syaodih Sukmadinata, penelitian kualitatif

adalah penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, dan pemikiran orang secara individu
maupun kelompok. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini digunakan penelitian lapangan,
mengumpulkan informasi di tempat melalui
analisis dan penyajian fakta secara sistematis
tentang keadaan objek alam. Pengumpulan data
dilakukan secara langsung melalui wawancara
dan observasi. Metode deskriptif adalah metode
untuk mempelajari posisi sekelompok orang,
objek, sistem penelitian atau kelas yang
berhubungan dengan kejadian terkini. Tujuan
adalah  untuk

penelitian menghasilkan

yang
sistematis, faktual, akurat tentang fakta, sifat

gambaran, ilustrasi atau gambaran

dan hubungan, sikap dan pandangan.
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HASIL
Berdasarkan hasil observasi yang telah

lakukan di  SMA Negeri 7
Padangsidempuan. Bahwa peran guru BK disini
dibutuhkan

membantu siswa yang bermasalah, dan peneliti

peneliti

sangat disekolah karena bisa

mengambil sampel 5 orang siswa untuk
dilakukan wawancara.

Dalam  penelitian  ini,  peneliti
menggunakan data primer yang bersifat verbal
yaitu berupa deskripsi yang diperoleh dari
wawancara kepada siswa SMA Negeri 7
Padangsidempuan.

Persepsi adalah kemampuan untuk
membedakan, pengelompokan, memfokuskan
dan sebagainya itu hanya selanjutnya
diinterpretasi.Persepsi juga berlangsung saat
seseorang menerima stimulus dari dunia luar
yang di tangkap oleh organ-organ bantunya

yang kemudian masuk ke dalam otak.

PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil observasi dan
wawancara yang telah peneliti lakukan di SMA
Negeri 7 Padangsidempuan bahwa guru BK
dibutuhkan

membantu siswa yang bermasalah. Dan banyak

sangat disekolah karena bisa
pandangan yang positif yang telah di berikan
oleh siswa untuk guru BK seperti mereka telah
menganggap bahwa guru BK dapat membantu
siswa untuk mengatasi masalahnya. Dan
dengan adanya guru BK mereka semakin
bertambahnya wawasan mereka dan juga
pengetahuan mereka mengenal hal-hal yang

baru dan informasi yang baru. Sebab itu siswa

harus di berikan pemahaman yang berkaitan
dengan Bimbingan Konseling agar pola pikir
siswa terbentuk dengan baik, agar siswa
berpersepsi yang baik terhadap guru BK. Dan
guru BK bisa menjadi contoh untuk siswanya.
Maka dari itu guru Bk adalah guru
pendidik sebagai tenaga ahli yang memberikan
arahan, yang berupa bantuan atau pertolongan
dengan arti bahwa dalam menentukan arahan
yang baik kepada siswa-siswi dan agar siswa
dapat terarah dengan baik dan juga akan
menjadi pribadi yang baik dalam lingkungan

sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian

yang
dilakukan di SMA Negeri 7 Padangsidempuan,
persepsi siswa mengenai guru BK di SMA
Negeri 7 Padangsidempuan bahwa tidak semua
siswa berpersepsi yang tidak baik kepada guru
BK bahkan banyak siswa yang telah memahami
dan memandang guru BK itu adalah guru yang
baik, ramah suka bercanda dan bisa dijadikan
teman curhat dan juga bisa dijadikan sahabat

oleh siswa.
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